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RINGKASAN
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RINGKASAN :

Kerajinan tenun merupakan salah satu warisan budaya Nusantara yang tidak
hanya memiliki nilai historis, tetapi juga sarat dengan nilai estetika serta identitas
lokal yang melekat kuat pada masyarakat. Keunikan motif, teknik, dan filosofi yang
terkandung di dalam kain tenun menjadikannya sebagai produk budaya yang
bernilai tinggi dan berbeda dari hasil industri tekstil massal. Namun demikian,
eksistensi industri tenun tradisional saat ini tengah menghadapi berbagai tantangan
serius, seperti minimnya regenerasi pengrajin, kurangnya minat dari generasi muda
untuk melanjutkan keterampilan menenun, hingga persaingan dengan produk
tekstil modern yang lebih praktis dan terjangkau. Kondisi ini menuntut adanya
upaya nyata untuk menjaga kesinambungan kerajinan tenun agar tetap lestari dan
relevan dengan perkembangan zaman.

Sebagai bentuk jawaban atas tantangan tersebut, penelitian ini merancang
Pusat Kerajinan Tenun dengan pendekatan arsitektur Neo Vernakular. Pendekatan
ini dipilih karena mampu menggabungkan nilai-nilai arsitektur tradisional khas
Sumatera Selatan dengan kebutuhan fungsional bangunan modern. Arsitektur Neo
Vernakular tidak hanya menghadirkan estetika yang selaras dengan budaya lokal,
tetapi juga menghadirkan kenyamanan, efisiensi, serta daya tarik yang dapat
menginspirasi masyarakat untuk lebih dekat dengan produk tenun tradisional.
Dengan demikian, pusat kerajinan ini diharapkan mampu menjadi simbol
revitalisasi budaya sekaligus ruang yang merepresentasikan harmoni antara tradisi
dan inovasi.

Kata Kunci : Tenun, Neo Vernakular, Arsitektur, Industri Kreatif, Palembang



SUMMARY

DESIGN OF A WEAVING CRAFT CENTER WITH A NEO VERNAKULAR
CONCEPT AS A PLATFORM FOR THE DEVELOPMENT OF THE LOCAL
CREATIVE INDUSTRY
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SUMMARY :

Weaving crafts are one of the cultural heritages of the Indonesian
archipelago that carry not only historical value but also strong aesthetic qualities
and a deep-rooted local identity within society. The uniqueness of the motifs,
techniques, and philosophies embedded in woven fabrics makes them a highly
valuable cultural product, distinct from the mass-produced textile industry.
However, the existence of traditional weaving industries is currently facing serious
challenges, such as the lack of regeneration among artisans, the declining interest
of younger generations in continuing weaving skills, and competition with modern
textile products that are more practical and affordable. These conditions demand
concrete efforts to ensure the continuity of weaving crafts so that they remain
sustainable and relevant in the face of modern development.

As a response to these challenges, this study proposes the design of a
Weaving Craft Center with a Neo-Vernacular architectural approach. This approach
was chosen because it combines the values of traditional architecture of South
Sumatra with the functional needs of modern buildings. Neo-Vernacular
architecture not only presents an aesthetic expression that resonates with local
culture but also provides comfort, efficiency, and attractiveness that can inspire
society to reconnect with traditional woven products. In this way, the craft center is
expected to serve as both a symbol of cultural revitalization and a space that
represents harmony between tradition and innovation.

Keyword : Weaving, Neo Vernacular, Architecture, Creative Industry,
Palembang
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerajinan tenun merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki nilai
historis dan estetika tinggi. Keberadaannya mencerminkan identitas suatu daerah
dan mencerminkan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Namun,
seiring perkembangan zaman, keberadaan industri tenun mengalami berbagai
tantangan, seperti minimnya regenerasi pengrajin, berkurangnya minat masyarakat
terhadap produk tenun tradisional, serta persaingan dengan produk tekstil modern
yang diproduksi secara massal. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk

melestarikan serta mengembangkan industri ini agar tetap relevan di era modern.

Industri kreatif telah menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam
perekonomian nasional. Kerajinan tenun sebagai bagian dari industri kreatif
memiliki potensi besar dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal. Melalui inovasi dalam desain dan pemasaran,
produk tenun dapat memiliki daya saing yang lebih tinggi baik di pasar lokal
maupun internasional. Dengan adanya pusat kerajinan tenun yang terintegrasi,
diharapkan dapat menjadi wadah bagi para pengrajin untuk berkreasi,

berkolaborasi, serta memasarkan produknya secara lebih efektif.

Dalam konteks perancangan bangunan, konsep neo vernakular menjadi
pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam pembangunan pusat kerajinan
tenun. Neo vernakular merupakan gaya arsitektur yang mengadaptasi elemen-
elemen tradisional dengan pendekatan modern, sehingga tetap mencerminkan
identitas budaya setempat namun dapat memenuhi kebutuhan fungsional dan
estetika masa kini. Penerapan konsep ini diharapkan dapat menciptakan ruang yang
nyaman bagi para pengrajin serta memberikan pengalaman yang unik bagi

pengunjung, sehingga semakin menarik minat masyarakat terhadap industri tenun.

Saat ini, banyak pengrajin tenun yang bekerja di lingkungan yang kurang

mendukung produktivitas, seperti di rumah atau di bengkel kerja yang tidak



representatif. Minimnya fasilitas yang memadai juga menjadi hambatan dalam
pengembangan keterampilan dan peningkatan kapasitas produksi. Dengan adanya
pusat kerajinan yang dirancang secara khusus, diharapkan dapat menyediakan
fasilitas yang mendukung berbagai aktivitas, seperti workshop, galeri pameran,
ruang pelatihan, serta area pemasaran. Hal ini akan mendorong peningkatan

kualitas dan daya saing produk tenun di pasar global.
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada

perancangan Pusat Kerajinan Tenun sebagai berikut :

a) Bagaimana merancang pusat kerajinan tenun yang mampu mendukung

pelestarian dan pengembangan industri kreatif lokal?

b) Bagaimana konsep arsitektur neo vernakular dapat diterapkan dalam
desain pusat kerajinan tenun sehingga mencerminkan identitas budaya

lokal sekaligus memenuhi kebutuhan fungsional modern?

c) Fasilitas apa saja yang dibutuhkan dalam pusat kerajinan tenun agar
dapat menjadi wadah yang efektif bagi pengrajin untuk berkarya,

berinovasi, dan memasarkan produknya?

1.3 Tujuan Perancangan
Tujuan dari perancangan ini ini adalah:

a) Mengidentifikasi prinsip dan elemen arsitektur neo vernakular yang dapat

diterapkan dalam desain pusat kebudayaan, seni, dan industri kreatif

b) Menganalisis tantangan dan peluang dalam penerapan arsitektur neo

vernakular sebagai strategi desain berkelanjutan

c) Mengembangkan konsep perancangan yang mengintegrasikan nilai budaya,
fungsi ruang, serta aspek keberlanjutan dalam penerapan arsitektur neo

vernacular



1.4 Batasan Perancangan

Untuk memastikan fokus dan keterarahannya, perancangan ini memiliki batasan-

batasan yang ditetapkan berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah

disusun. Batasan ini bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup penelitian dan

menghindari pembahasan yang terlalu luas atau tidak relevan. Adapun batasan

perancangan yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

a)

b)

Aspek Konseptual

Perancangan hanya berfokus pada penerapan arsitektur neo vernakular
dalam desain pusat kebudayaan, seni, dan industri kreatif. Kajian ini tidak
mencakup pendekatan arsitektur lain yang tidak memiliki keterkaitan
langsung dengan neo vernakular, serta tidak membahas aspek desain di luar

fungsi utama bangunan sebagai pusat budaya dan ekonomi kreatif.
Konteks dan Lokasi

Studi kasus dan referensi yang digunakan dalam perancangan ini terbatas
pada proyek-proyek yang berada di Indonesia, dengan fokus pada daerah
yang memiliki kekayaan budaya dan tradisi arsitektur lokal yang masih
bertahan. Perancangan tidak mencakup implementasi arsitektur neo

vernakular di luar konteks budaya dan geografis Indonesia.
Aspek Teknis dan Material

Pemilihan material dan teknologi konstruksi dalam perancangan ini dibatasi
pada material lokal dan teknik bangunan tradisional yang telah mengalami
inovasi untuk meningkatkan keberlanjutan. Studi ini tidak mencakup

analisis mendalam mengenai

1.5 Metoda Perancangan

a.

Studi Literatur



Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber akademis seperti buku, artikel, dan jurnal yang relevan dengan
kerajinan tenun, arsitektur berkelanjutan, dan desain ruang kreatif.
Tujuannya adalah untuk memahami teori dan prinsip yang mendasari

perancangan.
b. Studi Komparatif

Dalam langkah ini, peneliti membandingkan berbagai pusat kerajinan dari
berbagai daerah atau negara. Analisis ini bertujuan untuk menemukan
elemen yang dapat diadopsi dalam perancangan, serta mengidentifikasi tren
terkini dalam industri kreatif.

c. Observasi dan Analisis Tapak

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi perancangan
untuk mencatat kondisi fisik, lingkungan, dan interaksi masyarakat.
Analisis ini membantu merancang pusat kerajinan yang sesuai dengan

konteks sosial dan fisik di area tersebut.

1.6 Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan sebagai
berikut:
1. BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan:
a. Latar Belakang
b. Perumusan Masalah Perancangan
c. Tujuan Perancangan
d. Batasan Perancangan

e. Metoda Perancangan



Sistematika Penulisan

. Alur Perancangan

BAB Il TINJAUAN PROYEK
Pada bab ini terdiri dari:

Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah
terkait judul proyek,

Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah
terkait Tema Perancangan,

Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi), pontesi
lokasi dan restriksi lokasi,

Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek Perencanaan,
Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis.
BAB Il PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FACADE

Pada bab ini menjelaskan tentang:

Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan ruang,
penzoningan, sirkulasi dan modul) baik secara teori ataupun referensi/

rujukan,

Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik secara teori

ataupun referensi/rujukan,

Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik

secara teori ataupun referensi/rujukan,

. Perogram Facade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori

ataupun berdasaran referensi/ rujukan.
BAB IV KONSEP PERANCANGAN

Pada bab ini menerangkan :



a. Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas)
b. Konsep terkait lingkungan binaan
5. BAB YV DESAIN
Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan berupa:
a. Gambar Site Plan skala menyesuaikan
b. Gambar Block Plan skala menyesuaikan
c. Denah skala menyesuaikan
d. Tampak skala menyesuaikan
e. Potongan skala menyesuaikan
f. Gambar 3 Dimensi (ekterior dan interior)
g.
1.7 Alur Perancangan

Alur perancangan penelitian ini menjelaskan mengenai urutan, tahapan, dan strategi
perancangan yang akan dilakukan melalui bagan alur (flow chart). Tujuan dari
bagan alur (flow chart) dimaksudkan untuk mempermudah perencana dan penilai
dapat memahami kerangka berfikir yang diambil dan tidak terjadi perbedaan

interpretasi dalam proses dan hasill perancangan.
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